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paling bertagwa (kepada Allah). (QS. Al-Hujurat, 13).
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I Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
(Gl Ta ;- Te
< S5 ¢ Es titik di atas
d Jim J Je
z Ha3’ H Ha titik di bawah
- 3 Ka dan Ha
Kha Kh
C
Q Dal D De
3 Zal 5 Zet titik atas
D R&’ R Er
B Zai Z Zet
B Sin S Es
U Syin Sy Esdan Ye
U Sad S Es titik di bawah
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Lsa Dad D De titik di bawah
1 T5 T Te titik di bawah
15 75 7 Zet titik di bawah
& ‘Ayn Koma terbalik di atas
'& Gayn G Ge

s Fa’ F Ef

5 Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

p Waw W we

> Ha' H Ha

i Hamzah Apostrof

& Y3 Y e

Il.  Konsonan rangkap karena tasydid, ditulis rangkap:
wmw ditulis muta‘aqqidin

33 ditulis ‘iddah

-

I1l. Ta’ marbiatah di akhir kata,
1. Bila dimatikan, ditulis h:
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VI.

i ditulis hibbah

:‘-’P ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A Ak ditulis ni‘matullah
Shal) 585 ditulis zakatulfitri

Vokal pendek

(fathah) ditulis a, contoh <2_»<a ditulis daraba.
(kasrah) ditulis i, contohnya a@ﬁ ditulis fahima.
(dammabh) ditulis u, contoh HJS ditulis kutiba.

Vokal panjang

1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
AT ditulis ja=hiliyyah

-

2. Fathah + alif magsar, ditulis a (garis di atas)
] ditulis yas‘a

-~

3. Kasrah + ya’ mati, ditulis 7 (garis di atas)
YA 4 ditulis majid

-

4. D{ammah + wau mati, ditulis G (garis di atas)
04533 ditulis Sfurdd

Vokal rangkap:



VII.

VIII.

1. Fathah + ya’ mati, ditulis ai:
X ditulis bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au:
J jg ditulis qaul

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof:

R0%%

}33\\ ditulis a‘antum

Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah, ditulis al-

o J;j\ ditulis al-Qur'an
u.u\jﬂ\ ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf gamariyah.

A ditulis al-syamsu

AN ditulis al-sama’u

Huruf besar

Huruf-huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).

Penulisan kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya:

U"j);j‘ LS}S ditulis zawi al-furad
ATy ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Al-Qur’an sebagai Kalam Allah, mengandung ajaran-ajaran yang sakral, tidak
saja berisi ajaran tentang keimanan, ibadah, akhlak saja. Karena al-Qur’an sendiri
menyatakan sebagai Hudan li an-Nas (petunjuk bagi manusia) sejak 14 abad silam,
sudah barang tentu berisi berbagai ajaran yang meliputi masalah Ketuhanan, Alam
semesta, Fisika, Kimia, Biologi bahkan hal-hal yang bersifat Metafisis, termasuk
menyangkut ilmu Sosial, budaya, politik, antropologi. Salah satu aspek dalam bidang
antroplogi adalah mempelajari tentang manusia dengan segala dimensinya. Dimensi
kemanusiaan yang menjadi salah satu informasi penting dalam al-Qur’an peneliti
nilai cukup urgen untuk dikaji secaraa intensif, agar memperoleh gambaran yang
jelas, sehingga judul yang saya angkat adalah “Karakter Dasar Manusia dalam al-
Qur’an” dengan metode tematik yang dipaparkan oleh para mufassir, klasik maupun
modern.

Dari latar belakang demikian, maka yang menjadi rumusan masalahnya
adalah: pertama, apa saja karakter dasar manusia dalam yang disebutkan ayat-ayat al-
Qur’an, kedua, bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang karakter dasar manusia
tersebut, dan ketiga bagaimana kontekstualisasi karakter manusia tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Ketiga masalah tersebut digali dari berbagai penafsiran dan
para ahli di bidang psikologi, khususnya dan ahli bidang keilmuan yang lainnya.
Dengan demikian akan diperoleh hasil yang komprehensif setelah ditempuh
pendekatan integrasi-interkoneksi, yang mampu memaparkan apa yang menjadi
rumusan masalah tersebut.

Dari penelitian ini, diperoleh hasil bahwa manusia menurut informasi al-
Qur’an memiliki belasan karakter (sifat) dasar yang cenderung negatif, dalam arti
banyak kekurangannya. Dengan sifat-sifat yang demikian, Allah berkehendak untuk
menyampaikan pesan agar manusia mencari petunjuk, bimbingan dan mau belajar
dari kekurangan-kekurangan yang ada. Dilihat dari pandangan para mufassir dan
para ahli nampaknya saling melengkapi dan menyempurnakan dalam menjelaskan
sifat dasar (karakter) manusia. Dalam kehidupan yang kompleks ini, manusia tidak
bisa hanya menyerah dan pasrah dengan karakter bawaannya, karena untuk
memenuhi kebutuhan kehidupan di era sekarang, justru harus mengembangkan,
mengasah, menggali potensi positif yang ada dalam dirinya, agar bisa menjalani
kehidupan secara baik, sejahtera, bahagia dan selamat di dunia maupun di akhirat.
Wallahu A’lam bish shawab.

Kata kunci: Karakter dasar, tematik, psikologi, kontekstualisasi,

Xvi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad
SAW, melalui perantara Malaikat Jibril selama kurang lebih dua puluh tiga
tahun. al-Qur’an merupakan kitab suci, pedoman hidup, dan landasan hukum
bagi umat Islam. Akan tetapi, tanpa pemahaman yang benar terhadap al-Qur’an,
kehidupan, pemikiran dan kebudayaan kaum Muslimin tentunya akan
berantakan. Karena itu tidak diragukan lagi jika al-Qur’an oleh Nabi dinyatakan
sebagai: “Hidangan Ilahi”.}

Tentu saja, hidangan tersebut membantu manusia untuk memperdalam
pemahaman dan penghayatan tentang Islam dan merupakan petunjuk bagi umat
Islam dalam menghadapi berbagai persoalan hidup.? Salah satu kandungan
dalam al-Qur’an adalah persoalan akhlak, nilai, norma, sifat, dan perbuatan yang
dapat mengantarkan manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.

Sebagai individu, manusia merupakan kesatuan antara jiwa dan jasad yang

terdapat sifat yang bisa terpengaruh, baik oleh kata-kata yang tertulis maupun

1 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati,2000), Vol.1, Cet.l, dalam sekapur sirih, him.v.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, him.v.
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kata-kata yang terdengar.® Kata-kata tersebut menjadi tolak ukur akan
kebahagiaan seseorang, dan juga tolak ukur bagi penderitaan hidup baik di dunia
maupun di akhirat. Dalam hal ini jiwa sebagai bagian dari jasad dapat
menimbulkan kedamaian dan penyakit, yang membawa ke arah benar ataupun
salah.* Kata-kata tersebut dapat membuka jalan ke dalam jiwa secara langsung
melalui pikiran dan perasaan, sehingga membuat pikiran dan perasaan goyah,
dan sampai pada perenungan secara mendalam (tafakkur) serta penghayatan
yang melahirkan perbuatan-perbuatan yang dilakukan secara sadar.

Di dalam al-Qur’an banyak sekali tersebar ayat-ayat tentang sifat-sifat
manusia, ada sifat manusia yang baik dan sifat manusia yang buruk. Manusia
sendiri memiliki watak yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, ada
manusia yang berkepribadian baik dan ada pula yang berkepribadian buruk.
Oleh karena itu diperlukan pengetahuan tentang sifat-sifat manusia itu sendiri
agar diketahui sedikit atau banyaknya manusia yang ada di sekelilingnya, dan
mengetahui bagaimana al-Qur’an dalam menjelaskan mengenai karakter
manusia.

Manusia dalam menjalani kehidupan ada kalanya sebagai makhluk individu
dan sebagai makhluk sosial. Kepribadian berperan penting dalam hal tersebut,

sebagai makhluk inidividu manusia dalam memenuhi kebutuhannya bertindak

% Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-Qur’an (Bandung: Alfabeta, 2009),
him.107.

4 Muhammad Muhyidin, Kecerdasan Jiwa; Rahasia memahami dan Mengobati sakit dalam
Jiwa (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2005), him. 5-6



sendiri, sebagai makhluk sosial dalam memenuhi kebutuhannya manusia dituntut
untuk bermasyarakat dan berbaur dalam segala bentuk aspek kehidupan. Aspek
kehidupan tersebut terdapat berbagai macam keadaan, kadang berada dalam
ranah lingkungan yang baik dan dalam ranah lingkungan yang buruk. Dalam hal
ini kepribadian berperan penting agar manusia dapat membatasi perilakunya
untuk tidak terjerumus kepada keburukan. Penting bagi seorang muslim
khususnya memiliki kepribadian yang baik, supaya dapat menjalankan segala
perintah dan larangan Allah SWT dengan baik dan benar. Sebagaimana firman

Allah surat Al-Hujurat ayat 13:

Jias s ";Juj@\jﬁqwesﬂguwu\@u

~ A gile 4 A& A S 26 &1 T 58l
“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh,
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertagwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (QS. Al-Hujurat -
49; 13)5
Berdasarkan hal tersebut muncul pemikiran dari peneliti untuk meneliti Al-

Qur’an dalam menjelaskan karakter yang dimiliki manusia. Untuk memahami

> Kementerian Agama Republik Indonesia, Syaamil Al-Qur’an Miracle The Reference,
(Bandung: Sygma Publishing, 2010), him. 1031.



bagaimana Allah telah menyebutkan karakter yang ada dalam setiap diri
manusia lewat ayat-ayat Nya. Dalam memahaminya menggunakan penafsiran
dari para mufassir dan menyandingkannya dengan kajian-kajian tematik yang
sudah ada, supaya di dapat pemahaman yang mendalam. Diharapkan dengan
adanya penelitian ini dapat membentuk karakter manusia yang baik menurut
Qur’an.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja ayat-ayat tentang sifat-sifat manusia dalam al-Qur’an ?
2. Bagaimana karakter manusia dalam al-Qur’an ?
3. Bagaimana kontekstualisasi karakter manusia dalam al-Qur’an dengan
realitas kehidupan masa kekinian ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui ayat-ayat mengenai sifat-sifat manusia yang ada dalam al-
Qur’an.
2. Untuk memahami al-Qur’an dalam menjelaskan mengenai karakter manusia.
3. Untuk mengetahui bagaimana karakter manusia yang disebutkan dalam al-

Qur’an dengan realitas yang ada pada masa kekinian atau zaman milenial.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:



1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan Islam
dalam studi al-Qur’an dan Tafsir, serta dapat menjadi referensi bandingan
bagi pembaca.

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran positif
untuk menciptakan kesejahteraan dalam kehidupan bermasyarakat.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini kajian dan penelitian tentang kepribadian manusia cukup banyak
di teliti oleh berbagai kalangan baik itu dalam bentuk artikel, jurnal, buku,
maupun skripsi. Oleh karena itu, penulis mencantumkan data-data primer dan
sekunder sebagai penunjang dari judul yang terkaita dengan permasalahan yang
akan dikaji. Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut:

Tesis yang ditulis oleh H. M.Aji Nugroho, Lc, Jurusan Pendidikan Islam,
Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun
2011 yang berjudul “Konsep Jiwa Dalam Al-Qur’an (Solusi Qur’ani untuk
Penciptaan Kesehatan Jiwa dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam)”.’
Penelitian ini mengkaji definisi, struktur, dinamika, fungsi, konsep al-Qur’an
terhadap kajian kejiwaan, serta penafsiran ayat-ayat tentang jiwa yang dibagi
menjadi tiga dimensi, yaitu: al-galb (kalbu), al-aql (akal), an-nafsiah (nafsu).
Kajian tersebut membahas lebih mendalam mengenai kesehatan jiwa dalam

Qur’an untuk mendapatkan solusi dalam menciptakan kesehatan jiwa secara

® M.Aji Nughroho, Konsep jiwa Dalam al-Qur’an (Solusi Qur’ani Untuk Penciptaan
Kesehatan Jiwa dan Implikasinya terhadap Pendidikan Islam), (Jurusan Pendidikan Islam,
Pascasarjana: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011).



Qur’ani. Kemudian kesehatan jiwa dihubungkan dengan tercapainya kesuksesan
dalam pendidikan Islam.

Tesis yang ditulis oleh Syarifah Hasanah, Jurusan Agama dan Filsafat,
Pascasarjana, Universitar Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun
2010 yang berjudul “Kepribadian Manusia Dalam Surah Al-Hujurat™.’
Penelitian ini mengkaji definisi, struktur, dinamika, fungsi, konsep al-Qur’an
terhadap kajian kepribadian manusia khususnya yang ada di dalam surah al-
Hujurat. Awalnya kajian tersebut membahas makna dari kepribadian menurut
para filosof. Kemudian kajian tersebut membahas mengenai kepribadian-
kepribadian manusia yang ada dalam surah Al-Hujurat, memaknainya dengan
tafsir dari para mufassir yang ada dan menjabarkannya dengan kajian-kajian
psikologis, dari pemahaman itu di dapat pembagian kepribadian menjadi dua,
yakni kepribadian manusia positif dan kepribadian manusia yang negatif.

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Yunus, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar pada tahun 2017 yang berjudul “Wawasan Al-Qur’an Tentang
Pendidikan Jiwa”.2 Kajian ini membahas mengenai konsep jiwa, struktur jiwa,

tingkatan dan karakteristik jiwa dalam Qur’an. Kemudian mengambil term-term

al-Qur’an tentang pendidikan jiwa.

7 Syarifah Hasanah, Kepribadian Manusia Dalam Surah Al-Hujurat, (Jurusan Agama dan
Filsafat, Pascasarjana: Universitar Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).

8 Muhammad Yunus, Wawasan Al-Qur’an Tentang Pendidikan Jiwa, (Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017).



E. Kerangka Teori

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna
dibandingkan yang lainnya. Para filosof dan ahli pikir menyebut manusia itu
sebagai homo sapiens (makhluk yang memiliki akal budi), ada pula yang
menyebutnya dengan animale rationale atau hayawan nathiq (bintang yang
berfikir), selain itu juga disebut sebagai homo luquen (makhluk yang pandai
menciptakan bahasa), homo faber (makhluk yang pandai membuat alat
perkakas), zoon politicon (makhluk bermasyarakat), homo luden (makhluk yang
suka main), serta homo deleqaus (makhluk yang bisa menyerahkan kerja dan

kekuasaannya pada orang lain).®

Kartini Kartono dan Dali Gulo mengartikan kepribadian adalah sifat dan
tingkah laku khas seseorang yang membedakan dengan orang lain, integrasi
karakteristik dari struktur-struktur, pola tingkah laku, minat, pendirian,
kemampuan, dan potensi yang dimiliki oleh seseorang, serta segala sesuatu

mengenai diri seseorang sebagaimana diketahui orang lain.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tematik terhadap ayat-ayat al-
Qur’an, agar mendapatkan hasil yang lebih mendalam dan lebih luas bahasannya
penenelitian tematik ini bersifat global dan memperjelas pembahasannya dengan

teori psikologi. Metode tematik atau maudu’iadalah metode yang membahas

® Yunahar llyas, Tipologi Manusia Menurut Al-Qur’an, (Yogyakarta: Labda Press, 2007),
him. 1.

10 Kartini Kartono & Dali Gulo, Kamus Psikologi (Bandung: Pionir Jaya, 1987), him. 349.



ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang ditetapkan. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yakni mencari dan menghimpun
ayat-ayat Qur’an sesuai tema kajian, kemudian menjelaskannya dengan pendapat

dari para mufassir dan pendapat dari tokoh psikologi.

. Metode Penelitian

Supaya penelitian ini memperoleh hasil yang baik dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka diperlukan suatu metode agar
penelitian dapat dilakukan secara sistematis dan terarah sehingga mampu
menghasilkan penjelasan yang akurat mengenai masalah yang diteliti. Beberapa
hal yang perlu diperhatikan adalah:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (Library
research) atau studi pustaka, yaitu mengumpulkan data dengan cara
membaca, menelaah, atau memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang
representatif.
2. Sumber Penelitian
Berdasarkan tingkat kebutuhan dan kesesuaian dengan tujuan penelitian
maka sumber penelitian dikategorikan menjadi dua, yaitu: (a) Sumber primer
dari penelitian ini diambil dari Kitab-Kitab Tafsir yang ada. Adapun data dari
penelitian ini diambil dari ayat-ayat tentang sifat-sifat dasar manusia yang ada

dalam al-Qur’an. (b) Sumber sekunder dalam penelitian ini diambil dari



buku-buku yang terkait dengan objek formal penelitian serta referensi
pendukung penelitian yang relevan dengan cara membaca artikel, jurnal, dan
skripsi.
. Teknik Pengumpulan Data

Dalam tahap pengumpulan data, peneliti akan menggunakan teknik
dokumentasi dimana peneliti mencari dan mengumpulkan data dari sumber-
sumber kepustakaan, baik berupa sumber data primer maupun data sekunder
sebagaimana yang telah disebutkan di atas.
. Teknik Pengolahan Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, karena
data yang diteliti berupa naskah atau dokumen yang telah ada dalam literatur
kepustakaan. Deskriptif adalah menyajikan data dengan cara senyata mungkin
sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian.
. Metode Tematik

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode tematik
(maudhu’iy), yaitu metode yang membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan
tema atau judul yang ditetapkan.Untuk memahami permasalahan yang akan
dibahas, penulis akan mengumpulkan ayat-ayat tentang sifat-sifat dasar
manusia yang ada dalam Qur’an secara global. Hal ini dimaksudkan untuk
menelaah dan memaknai lebih mendalam mengenai aspek-aspek dasar

karakter bawaan pada setiap manusia.
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G. Sistematika Pembahasan
Berdasarkan uraian dan tujuan penelitian ini, maka sistematika pembahasan

penelitian di susun sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah secara
akademik sehingga penelitian tentang karakter dasar manusia dalam al-Qur’an
dirasa perlu dilakukan. Kemudian rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua mengenai penjelasan singkat akan makna manusia, penciptaan
manusia, ruh atau jiwa, kemudian pengumpulan ayat-ayat Qur’an mengenai

sifat-sifat dasar yang dimiliki oleh setiap manusia.

Bab ketiga adalah pembahasan mengenai karakteristik manusia mulaidari
Qur’an yang dijelaskan oleh para mufassir, kemudian dari prespektifpsikologi
dan prespektif teologi yang dijelaskan oleh tokoh-tokoh yang telah dipilih

penulis.

Bab keempatmerupakan analisa penulis mengenai kontekstualisasi karakter

manusia dalam Qur’an dengan realitas kehidupan masa kekinian .

Bab kelima adalah penutupan yang berisi kesimpulan dan saran. Dalam bab

ini akan ditarik kesimpulan dari penjelasan yang terdapat pada bab-bab



11

sebelumnya dan akan ada jawaban dari rumusan masalah serta saran-saran yang

nantinya digunakan untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dilakukan dari bab ke bab, maka dapat dipetik
beberapa simpulan yang berusaha untuk menjawab rumusan masalah yang telah

peneliti kemukakan di bab pertama, antara lain:

1. Menurut al-Qur’an, banyak diungkapkan tentang sifat-sifat dasar secara
umum manusia yang dianugerahkan Allah kepada manusia di banyak ayat,
sifat-sifat tersebut cenderung banyak memiliki kekurangan dan kelemahan,
baik secara fisik maupun psikis dalam pandangan pengetahuan yang sangat
terbatas. Sehingga sifat-sifat yang beragam tersebut, memiliki banyak
penafsiran di kalangan para mufassir, meskipun secara prinsip mereka
mengakui bahwa manusia dengan sifat dasar yang demikian, agar manusia
mau belajar, mencari pengetahuan, berusaha untuk mencapai sesuatu yang
lebih baik, berupaya untuk mencari petunjuk.

2. Keterbatasan dan kelemahan sifat-sifat dasar manusia, berdampak pada
kualitas keimanan seseorang, tidak sempurnanya kepribadian yang utuh
sebagai manusia, sehingga manusia tetap membutuhkan bimbingan,

petunjuk dan pengajaran dari Allah melalui kitab al-Qur’an yang menjadi
92



3.

93

pedoman hidup, dan tuntunan dari nabi Muhammad SAW yang diturunkan
ke bumi untuk menutupi kekurangan dan kelemahan tersebut,

Secara konstekstual, meskipun manusia banyak memiliki sifat-sifat dasar
yang cenderung lemah, manusia tetap dimuliakan Allah dengan diberikan
akal daya, karsa dan cipta (kreasi), terbukti dengan terwujudnya kemajuan
di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama teeknologi digital dan
alat komunikasi, sehingga kehidupan semakin terasa mudah, simpel seolah
tidak berjarak. Sayangnya, kemajuan tersebut tidak diimbangi dengan
kesadaran moral, etika dan nilai-nilai ajaran agama yang cukup, sehingga
terjadi banyak penyimpangan dan pelanggaran bahkan kriminal yang
memanfaatkan teknologi dunia maya. Akibatnya banyak merugikan bahkan
membuat kerusakan yang meluas di kalangan masyarakat pengguna alat

komunikasi.

Demikian pembahasan yang dapat peneliti sampaikan sebagai tanggung

jawab akademik, meskipun masih banyak kekurangan dan kelemahan karena

sedikitnya pengetahuan dan kesempatan yang peneliti miliki. Oleh karena itu,

kritik yang membangun dan saran-saran dari pembaca sekalian sangat

diharapkan, supaya karya tulis ini bisa lebih baik dan sempurna di masa

mendatang. Sudah barang tentu kelemahan dan kekurangan dalam tulisan ini

memerlukan penyempurnaan dan masukan agar bisa memberikan kontribusi
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akademik yang lebih berarti bagi studi tafsir al-Qur’an pendekatan dan

perspektif keilmuan yang konektif dan integratif.

Akhirnya, permohonan maaf yang setulus-tulusnya karena disadari tulisan
ini masih banyak kekurangan, “tiada gading yang tak retak”, namun harapan
peneliti ada para pemerhati studi al-Qur’an yang bisa memberikan masukan
konstruktif dan  mengembangkan lagi dan  menindaklanjuti  untuk
menyempurnakannya. Semoga bermanfaat bagi diri peneliti dan bagi pembaca

budiman. Amiin...

. Saran-saran

Dalam kesempatan ini, ijinkan peneliti menyampaikan saran kepada para
pemerhati dan peneliti al-Qur’an, hendaknya tak bosan-bosannya untuk
menggali terus kekayaan nilai-nilai al-Qur’an, khususnya kajian tentang hakikat
manusia. Bagi para penyelenggara lembaga pendidikan, agar mampu mendorong
para anak didiknya untuk senantiasa mempelajari al-Qur’an dari berbagai aspek
perspektif, sehingga akan menghasilkan nilai-nilai ajaran al-Qur’an dan semakin
nampak kemukjizatan al-Qur’an. Dengan al-Qur’an, Insya’ Allah kehidupan kita
semakin baik dan tenang yang senantiasa akan mendapatkan pahala sampai akhir

hayat.
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